
PENGARUH EARNING PER SHARE DAN STRUKTUR MODAL 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA PERBANKAN SYARIAH 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas dan Memenuhi Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Fakultas Syariah dan Hukum 

 

 

Oleh: 

TYARA LARASATI 

NIM. 12120520553 

 

PROGRAM S1 

EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU  

2025 M/ 1446 H



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

i 
 

ABSTRAK 

 

Tyara Larasati, (2025):  Pengaruh Earning Per Share Dan Struktur Modal 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perbankan 

Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh nilai perusahaan pada perbankan 

syariah yang mengalami fluktuasi cenderung menurun di tengah perkembangan 

industri perbankan syariah yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh earning per share dan struktur modal 

terhadap nilai perusahaan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio price 

to book value (PBV), sementara struktur modal diukur menggunakan debt to equity 

ratio (DER).  

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

teknik analisis regresi data panel. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dengan sampel 4 perusahaan perbankan 

syariah yaitu PT. BTPN Syariah, PT. Bank Syariah Indonesia, PT. Bank Panin 

Dubai Syariah, dan Bank Aladin Syariah. Penelitian ini menggunakan sampel 

laporan keuangan triwulanan dari tahun 2021-2024.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa earning per share tidak perpengaruh 

terhadap nilai perusahaan dan struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. secara simultan earning per share dan struktur modal perpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan dengan pengaruh sebesar 9.45% Sedangkan 

sisanya sebesar 90.55% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. Hal ini dibuktikan oleh hasil yang diperoleh berdasarkan pengujian 

hipotesis. Pada uji t di peroleh t hitung < t tabel untuk variabel EPS yaitu 1.608650 

< 1.99897 dengan signifikansi 0.1129 > 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Kemudian t hitung > t tabel pada variabel struktur modal yaitu 2.041296 > 1.99897 

dengan signifikansi 0.0456 < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Pada uji f, F 

hitung > F tabel yaitu 4.287215 > 3.15 dengan signifikansi 0.018 < 0.05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. 

Kata kunci: Earning Per Share, Struktur Modal, dan Nilai Perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri perbankan syariah di Indonesia 

mengalami perkembangan yang begitu pesat. Perkembangan ini ditandai 

dengan meningkatnya jumlah bank, total aset, serta diversifikasi produk dan 

layanan keuangan syariah yang ditawarkan.1 Hal ini didorong oleh kesadaran 

masyarakat atas prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas keuangan serta 

dukungan kebijakan pemerintah yang memperkuat regulasi dan infrastruktur 

perbankan syariah. 

Secara umum, tujuan setiap perusahan termasuk perusahaan perbankan 

syariah adalah profit oriented. Profit oriented adalah bagaimana perusahaan 

dapat menghasilkan dan memperoleh keuntungan dalam arti finansial serta 

dapat mempertahankan, mengembangkan perusahaan secara 

berkesinambungan ke arah yang diinginkan.2 Dalam ekonomi syariah, tujuan 

kegiatan ekonomi tidak hanya untuk memperoleh keuntungan semata, tetapi 

juga harus memperhatikan aspek moral dan sosial agar tidak menimbulkan 

kerugian bagi masyarakat luas. Prinsip utama ekonomi syariah meliputi 

larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian berlebihan), maysir (judi), serta 

transaksi yang mengandung unsur penipuan atau eksploitasi. Dalam islam 

 
1 Sudarmi, et. al., “Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah Dampaknya Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia”, Ekoma : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi”, Vol. 3, No. 4, (Mei 

2024), h. 1578. https://doi.org/10.56799/ekoma.v3i4.3523 
2 Jenita dan Herispon, Manajemen Keuangan Perusahaan, (Sumatera Barat: CV. Azka 

Pustaka. 2022), h. 23. 

https://doi.org/10.56799/ekoma.v3i4.3523
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mendapatkan keuntungan diperbolehkan selama masih sesuai dengan syariah, 

seperti yang tercantum dalam QS. An-nisa ayat 29 yang berbunyi:  

ٰٓايَُّهَا مَنُوْا الَّذِيْنَ  ي  ٰٓ  بِالْبَاطِلِ  بَيْنَكُمْ  امَْوَالكَُمْ  اتأَكُْلوُْٰٓ  لَ  ا  عَنْ  تِجَارَة   تكَُوْنَ  انَْ  اِلَّ  

نْكُمْ  ترََاض   ا وَلَ   ۗم ِ ا بِكُمْ  كَانَ  اٰللَّ  اِنَّ   ۗ انَْفسَُكُمْ  تقَْتلُوُْٰٓ رَحِيْم    

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di 

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, 

Allah Maha Penyayang kepadamu”.3 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa memperoleh harta atau keuntungan 

yang tidak boleh dilakukan dengan jalan yang batil atau tidak sesuai dengan 

ajaran islam. Jika dikaitkan dengan hal ini maka perusahaan saat memberikan 

informasi kinerja perusahaan harus sesuai dengan yang sebenarnya terjadi dan 

tidak boleh memanipulatif informasi terkait perusahaan demi menarik minat 

investor untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut. Hal ini menuntut 

manajemen perusahaan untuk transparan dan jujur dalam menyampaikan 

informasi kinerja, menghindari manipulasi, serta mengedepankan etika bisnis. 

Lebih jauh lagi tujuan yang ingin dicapai manajemen perusahaan adalah 

memaksimalkan nilai perusahaan. Seiring dengan industri perbankan syariah 

yang terus berkembang, nilai perusahaan menjadi sangat krusial karena dapat 

dijadikan tujuan utama untuk peningkatan modal perusahaan dari kegiatan 

investasi. Nilai perusahaan merupakan kinerja perusahaan yang dicerminkan 

 
3 Departemen Agama RI, Al Quran Tajwid dan Terjemah, ( Bandung: PT. Sygma Examedia 

Arkanleema, 2019), h. 83. 
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oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal 

yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan.4  

Nilai Perusahaan dapat diindikasikan dengan menggunakan rasio Price 

to book Value yaitu rasio yang digunakan untuk menilai apakah harga sebuah 

saham dari suatu perusahaan termasuk murah atau mahal.5 Rasio ini digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar harga saham yang ada di pasar dibandingkan 

dengan nilai buku sahamnya.6 Nilai perusahaan dikatakan baik apabila nilai 

rasio PBV diatas satu yang menunjukkan nilai pasar saham lebih besar dari nilai 

bukunya.  

Tabel 1. 1 Rata-Rata PBV 

Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024 

Kode Nama Perusahaan 2021 2022 2023 2024 

BRIS PT Bank Syariah Indonesia Tbk. 2.85 1.78 2.07 2.80 

BANK PT Bank Aladin Syariah Tbk. 28.98 6.2 5.59 3.66 

BTPS PT Bank BTPN Syariah Tbk. 3.89 2.56 1.48 0.76 

PNBS PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 1.43 0.98 0.75 0.68 

Sumber : Laporan Keuangan, 2025. 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai perusahaan (Price to Book 

Value) pada perbankan syariah tahun 2021-2024 mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya dengan cenderung mengalami penurunan. Fluktuasi nilai perusahaan 

 
4 Endah Prawesti Ningrum, Nilai Perusahaan: Konsep dan Aplikasi, (Indramayu: Penerbit 

Adab, 2022), h. 20. 
5 Siti Hamidah Rustiana et.al., Analisi Laporan Keuangan, (Jakarta:  UM Jakarta Press, 

2022), h. 223. 
6 Sutrisno, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: Ekonesia, 2017), Cet. Ke-1, Edisi Ke-2, h. 

214. 
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tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor terutama faktor internal seperti 

Earning Per Share dan Struktur Modal. 

Earning per share merupakan indikator penting yang harus diperhatikan 

dalam analisis perusahaan. Earning per share atau laba perlembar saham 

merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan per lembar saham pemilik.7 

Peningkatan EPS sering kali diartikan sebagai sinyal positif bagi investor. 

Semakin besar tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba maka 

semakin menguntungkan dan menarik perusahaan tersebut bagi para investor. 

Struktur modal menjadi unsur penting dalam menjalankan kegiatan 

operasional perusahaan. Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan 

antara modal asing dan modal sendiri.8 Debt to equity ratio dapat digunakan 

untuk mengukur struktur modal dengan menggunakan perbandingkan utang 

dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui seberapa besar aset 

perusahaan yang dibiayai oleh utang.9  

Penelitian mengenai nilai perusahaan telah banyak dilakukan dan 

menemukan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Nuridah (2023) dan M. Taufik Ridho,dkk (2024) menyatakan earning per share 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan penelitian yang 

 
7 Ibid., h. 214.  
8 Ni Luh Gede Erni Sulindawati et.al., Manajemen Keuangan: Sebagai Dasar Pengambilan 

Keputusan Bisnis, (Depok: Rajawali Pers, 2023), h. 111-112. 
9 Henry Jirwanto et.al., Manajemen Keuangan, (Sumatera Barat: Azka Pustaka, 2024) h. 

28. 



5 
 

  
 

dilakukan oleh Komang Sri Widiantari dan Debbi Irawati (2023) mengatakan 

bahwa earning per share berpengaruh terhadap nilai Perusahaan. 

Elsanti Ayuha dkk (2024) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hal ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh T. Manurung (2022) yang menyatakan 

bahwa struktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan.10 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas dan inkonsistensi hasil 

penelitian terdahulu, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Earning Per Share dan Struktur Modal Terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia” 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah serta untuk menghindari 

kesimpangsiuran dan kesalahpahaman terhadap penelitian yang diteliti, maka 

perlu ada batasan masalah untuk memberikan batasan dan arahan pada 

pembahasan ini. Adapun masalah yang akan diteliti difokuskan pada 

perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

pengambilan data periode 2021-2024 

 

 

 
10 Tarida Marlin Surya Manurung ‘Pengaruh Struktur Modal Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI 

Periode (2016-2020)’. Jurnal Ilmiah Manajemen Kesatuan Vol. 11. No. 1 (2023): h.83-90. 

https://doi.org/10.37641/jimkes.v11i1.1661 

https://doi.org/10.37641/jimkes.v11i1.1661
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C. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh Earning per share terhadap Nilai Perusahaan 

pada Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah terdapat pengaruh Stuktur modal terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara Earning per share dan Stuktur modal 

secara simultan terhadap Nilai Perusahaan pada Perbankan Syariah yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis pengaruh Earning per share terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

b. Untuk menganalisis pengaruh Stuktur modal terhadap Nilai Perusahaan 

pada Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

c. Untuk menganalisis pengaruh Earning per share dan Stuktur modal 

secara simultan terhadap Nilai Perusahaan pada Perbankan Syariah yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat praktis 

1) Penelitian ini sebagai bentuk sumbangsih penulis dalam 

mengembangkan disiplin ilmu guna pengembangan ilmu 

pengetahuan. 
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2) Sebagai bahan masukan bagi penulis sendiri dalam penerapan 

disiplin ilmu yang diterima selama berada di bangku kuliah dan 

menambah ilmu pengetahuan dalam membuat karya ilmiah. 

3) Penelitian ini sebagai tugas dan syarat untuk meraih gelar Sarjana 

Ekonomi Syariah (SE) pada Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

b. Manfaat Teoritis 

1) Bagi Akademisi: Hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan dan pemikiran bagi peneliti selanjutnya 

serta dapat menjadi referensi dalam mengembangkan penelitian di 

bidang manajemen keuangan. 

2) Memberikan inspirasi bagi peneliti selanjutnya dalam menggunakan 

komponen penelitian ini, baik secara utuh atau sebagian 

komponennya saja, seperti variabel penelitian, metode penelitian, 

dan lain sebagainya. 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I :PENDAHULUAN 

Bab I merupakan Bab pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub 

bab diantaranya latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, serta manfaat dan tujuan penelitian. 

BAB II :KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Dalam bab ini berisi tentang kerangka teori, penelitian terdahulu 

(penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang 
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dilakukan, jurnal internasional dan jurnal terakreditasi nasional), 

serta indikator variabel atau konsep operasional. 

BAB III :METODE PENELITIAN 

Menjabarkan tentang metode penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini meliputi jenis penelitian, variabel penelitian, data dan 

teknik memperolehnya, serta teknik pengumpulan dan analisis data. 

BAB IV :HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan hasil penelitian yang berisi temuan umum 

penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian. 

BAB V :KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kan kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

dilakukan
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kerangka Teoritis 

1. Perbankan Syariah  

a. Defenisi Perbankan Syariah 

Menurut UU No. 21 Tahun 2008, yang mengatur tentang 

perbankan syariah menyebutkan bahwa perbankan syariah yaitu segala 

sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha 

Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya.11 Perbankan syariah sebagai 

salah satu penunjang kelancaran sistem pembayaran, pelaksanaan 

kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas keuangan, maka diperlukan 

perbankan yang sehat transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Secara umum, Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang 

menjalankan fungsi perantara (intermediary) dalam penghimpunan 

dana masyarakat serta menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.12 Bank Syariah bukan hanya bank 

yang bebas bunga, namun memiliki orientasi pencapaian sejahtera, 

secara fundamental terdapat beberapa karakteristik bank syariah yaitu: 

 
11 Indonesia, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, Tentang Perbankan Syariah Pasal 1 

ayat (1). 
12 Juhaya S. Pradja, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 50 
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1) Penghapusan riba 

2) Pelayanan kepada kepentingan puplik  dan merealisasuka  sasaran 

sosioekonomi islam. 

3) Bank syariah bersifat universal yang merupaka gabungan dari bank  

4) komersial dan bank investasi. 

5) Bank syariah akan melakukan evaluasi yang lebih berhati-hati 

terhadap permohonan pembiayaan yang berorientasi kepada 

penyertaan modal, karena bank komersial syariah menerapkan  

profit-loss sharing konsinyasi, ventura, bisnis, atau industri. 

6) Bagi hasil cenderung mempererat hubungan  antara bank syariah 

dengan pengusaha. 

7) Kerangka yang dibangun dalam membantu bank mengatasi 

likuiditasnya dengan memanfaatkan instrument pasar uang antar 

bank syaraiah dan instrument bank sentrak berbasis syariah. 13 

b. Produk-produk Bank Syariah  

Bank syariah pada dasarnya melakukan kegiatan usaha yang 

sama dengan bank konvensional, yaitu melakukan penghimpunan dan 

penyaluran dana masyarakat di samping menyediakan jasa keuangan 

lainnya. Perbedaannya adalah seluruh kegiatan usaha bank syariah 

didasarkan pada prinsip syariah. Implikasinya, di samping harus selalu 

sesuai dengan hukum islam, karena prinsip syariah memiliki berbagai 

 
13 Ibid. h. 51.  
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variasi akad akan menimbulkan variasi produk yang lebih banyak 

dibandingkan produk bank konvensional.14 

1) Produk Penghimpunan Dana (funding) 

Kegiatan usaha bank syariah dalam pendanaan (funding) adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk akad wadi’ah dan 

mudharabah. Wadi’ah merupakan titipan murni dari satu pihak 

kepada pihak lain, baik individu atau badan hukum yang harus di 

jaga dan dikembalikan kapan saja sipenitip menghendaki.15 Akad 

wadi’ah terdiri atas produk simpanan giro (demand deposit) dan 

simpanan tabungan (saving deposit). Sedangkan akad mudharabah 

terdiri dari simpanan giro mudharobah, simpangan tabungan 

mudhrobah dan simpanan deposito (time deposit). Tiga produk 

tersebut disebut Dana Pihak Tiga (DPK).16 

2) Produk Penyaluran (financing) 

Secara umum kegiatan usaha bank syariah dalam pembiayaan 

dapat digolongkan atas tiga yakni pembiayaan jual beli, pembiayaan 

bagi hasil, dan pembiayaan sewa. 

a) Pembiayaan jual beli (Ba’i) 

1. Ba’i Al-Murabahah 

Akad murabahah adalah akad pembiayaan suatu barang 

dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan 

 
14 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 69. 
15 Nurnasrina dan P. Adiyes Putra, Kegiatan Usaha Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 

2017), h. 32. 
16 Ibid., h. 31. 
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pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai 

keuntungan yang disepakati. Dalam perbankan, murabahah 

lazimya dilakukan dengan pembayaran cicilan (bi tsaman 

ajil).17 Akad murabahah dalam perbankan syariah dapat 

diaplikasikan untuk produk produk antara lain 

a. Pembelian barang, dalam perbankan syariah pembiayaan 

bisa dilakukan untuk keperluan apa saja yang terkait 

dengan pengadaan barang, seperti kepemilikan rumah, 

kepemilikan sepeda motor atau mobil dan sebagainya, 

selama barang yang diperjualbelikan merupakan barang 

jadi yang siap untuk dipergunakan. 

b. Modal kerja, jika bank syariah memberikan modal kerja 

dengan akad murabahah, maka yang dibiayai adalah 

modal kerja inventori (persediaan barang dagangan 

sebagai modal kerja), seperti misalnya perusahaan kayu 

sebagai modal kerjanya adalah persediaan kayu. 

c. Renovasi rumah, jika bank syariah membiayai nasabah 

untuk renovasi rumah dengan akad murabahah, maka 

kedudukan bank syariah sebagai “toko bahan bangunan”. 

Bank syariah sebagai penjual, dan nasabah sebagai 

pembeli, yang diperjualbelikan adalah bahan bangunan 

seperti pasir, semen, kayu, bata merah dan sebagainya 

 
17 Op.Cit. h. 74. 
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2. Ba’I as-Salam 

Secara etimologi salam adalah salaf atau sesuatu yang 

didahulukan. Dalam konteks jual beli salam berarti 

mendahulukan uangnya atau pembayarannya, sedangkan 

barangnya diserahkan kemudian.18 Dalam bank syariah akad 

salam merupakan akad pembiayaan suatu barang dengan 

cara pemesanan dan pembayaran harga yang dilakukan 

terlebih dahulu dengan syarat tertentu yang disepakati.19 

3. Istishna 

Akad istishna’ adalah akad pembiayaaan barang dalam 

bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan 

kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara 

pemesan atau pembeli (mustashni’) dan penjual atau 

pembuat (shani’). Produk istishna menyerupai produk 

salam, namun dalam istishna pembayarannya dapat 

dilakukan oleh bank dalam beberapa kali (termin) 

pembayaran. Skim istishna dalam bank syariah umumnya 

diaplikasikan pada pembiayaan manufaktur dan kontruksi.20  

 

 

 

 
18 Nurnasrina dan P. Adiyes Putra, Op.Cit, h. 92. 
19 Andri Soemitra, Op.Cit, h. 75. 
20 Andri Soemitra, Op.Cit, h. 76. 
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b) Pembiayaan bagi hasil. 

1. Mudharobah.. 

Secara teknis, Akad mudharabah adalah akad kerja sama 

usaha antara dua pihak ketika pihak pertama (shahibul maal) 

menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lain 

menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah 

dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, 

sedangkan apabila rugi, kerugian ditanggung oleh pemilik 

modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si 

pengelola. Seandainya kerugian diakibatkan karena 

kecurangan atau kelalaian si pengelola harus bertanggung 

jawab atas kerugian itu.21 

2. Musyarakah 

Musyarakah adalah akad kerja sama antardua pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu yang masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana (amal atau expertise) dengan 

kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung 

bersama sesuai dengan kesepakatan.22 

c) Pembiayaan sewa menyewa (ijarah) 

Bank syariah secara prinsip syariah diperkenankan untuk 

menyewakan penggunaan manfaat atas aset berwujud maupun 

 
21 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 

2019), h. 124.  
22 Ibid. h. 119.  
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tidak berwujud dengan prinsip ijarah ataupun Ijarah Muntahiya 

Bittamlik. Akad ijarah adalah akad penyediaan dana dalam 

rangka memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang 

atau berdasarkan transaksi sewa, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.23 Sedangkan Ijarah 

Muntahiya Bittamlik adalah sejenis perpaduan antara kontrak 

jual beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa yang diakhiri 

dengan kepemilikan barang ditangan si penyewa. Sifat 

pemindahan inilah yag membedakannya dengan ijarah biasa.24 

3) Produk jasa (service) 

a. Wakalah 

Secara istilah wakalah adalah pemberian kuasa dari 

pemberian kuasa dari pemberi kuasa (muwakkil) kepada 

penerima kuasa (wakil) untuk melaksanakan suatu tugas (taukil) 

atas nama pemberi kuasa. Dalam praktek perbankan terjadi 

apabila nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili 

dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu.25 Akad wakalah 

dapat diaplikasikan dalam perbankan syariah seperti transfer 

uang dan letter of credit (L/C) impor syariah.  

 

 

 
23 Nurnasrina dan P. Adiyes Putra, Op.Cit, h. 129. 
24 Muhammad Syafii Antonio, Op.Cit, h. 153. 
25 Nurnasrina dan P. Adiyes Putra, Op.Cit, h. 148. 
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b. Hawalah 

Al-hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang 

berutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Akad 

hawalah dalam perbankan syariah dapat diterapkan pada tiga 

hal, yaitu factoring atau anjak piutang, post dated check, dan bill 

discounting.26 

c. Kafalah 

Kafalah yaitu transaksi penjaminan yang diberikan 

penanggung kepada pihak ketiga atau yang tertanggung untuk 

memenhi tanggung jawab pihak kedua. Aplikasi pada perbankan 

syariah yaitu dengan bank garansi. Bank garansi adalah jaminan 

yang diberikan oleh bank kepada pihak ketiga penerima jaminan 

atas pemenuhan kewajiban tertentu nasabah bank selaku pihak 

yang dijamin kepada pihak ketiga dimaksud.27 

d. Rahn 

Ar-Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam 

sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.28 Dalam 

perbankan syariah akad rahn dapat digunakan sebagai produk 

pelengkap seperti akad tambahan pada pembiayaan ba’i 

murabahah ataupun sebagai produk tersendiri. Perbedaan rahn 

dengan pegadaian biasa adalah dalam rahn nasabah tidak 

 
26 Muhammad Syafii Antonio, Op.Cit, h. 161. 
27 Andri Soemitra, Op.Cit, h. 83. 
28 Muhammad Syafii Antonio, Op.Cit, h. 166. 
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dikenakan bunga, tetapi nasabah dipungut biaya penitipan, 

pemeliharaan, penjagaan serta penaksiran. 

e. Sharf (jual beli valuta asing) 

Merupakan jasa yang diberikan bank syariah untuk membeli 

atau menjual valuta asing yang sama (single currency) maupun 

berbeda (multy currency), yang hendak ditukarkan atau 

dikehendaki oleh nasabah.29 

f. Al-Qardh 

Al-qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang 

dapat ditagih (diminta kembali) atau dengan kata lain 

meminjamkan tanpa mengharpkan imbalan. 30 

2. Pasar Modal Syariah 

Pasar modal secara singkat dapat diartikan sebagai tempat 

bertemunya pemilik modal atau investor dengan pihak lain yang 

memperdagangkan saham-saham, obligasi serta surat berharga lainnya yang 

dilakukan dengan menggunakan jasa perdagangan efek.31 Sedangkan pasar 

modal syariah adalah pasar modal yang seluruh mekanisme kegiatannya, 

terutama mengenai emiten dan jenis efek yang diperdagangkan sudah sesuai 

dengan prinsip syariah.32 Secara umum kegiatan pasar modal syariah tidak 

memiliki perbedaan dengan pasar modal konvensional, hanya saja pasar 

modal syariah memiliki karakteristik khusus dalam produk dan mekanisme 

 
29 Andri Soemitra, Op.Cit, h. 84. 
30 Muhammad Syafii Antonio, Op.Cit, h. 168. 
31 Paulus Wardoyo, Pasar Modal, (Semarang: Semarang University Press, 2012), h. 17. 
32 Mia Lasmiyah, Op. Cit., h. 286. 
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transaksi yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Prinsip 

syariah adalah prinsip yang didasarkan oleh syariah islam yang 

penetapannya melalui fatwa DSN-MUI. 

Perkembangan pasar modal syariah di Indonesia telah mengalami 

kemajuan.33Fatwa DSN-MUI menjadi rujukan atau dasar dalam 

pengembangan pasar modal syariah di Indonesia. Beberapa fatwa DSN-

MUI tentang pasar modal syariah yang telah diterbitkan diantaranya sebagai 

berikut:  

a. Fatwa DSN-MUI Nomor 40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal 

dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal. 

b. Fatwa DSN-MUI Nomor 80/DSN-MUI/III/2011 tentang Penerapan 

Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas 

di Pasar Reguler Bursa Efek. 

c. Fatwa DSN-MUI Nomor 135/DSN-MUI/V/2020 tentang Saham.  

Untuk menentukan apakah saham suatu saham perusahaan telah 

sesuai syariah atau belum, saham harus diseleksi terlebih dahulu atau yang 

dikenal dengan istilah shariah screening.34 Dalam proses syariah screening 

ini maka sebuah saham dapat dikategorikan sesuai syariah apabila telah 

melalui proses penyaringan dengan menggunakan beberapa kriteria atau 

standar yaitu kesesuainya terhadap prinsip syariah; memenuhi seleksi 

 
33 Mia Lasmiyah, Op. Cit., h. 286. 
34 M. Ardiansyah et.al., ‘Telaah Kritis Model Screening Saham Syariah Menuju Pasar 

Tunggal ASEAN’, Ijtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusian, Vol. 16, No. 2 (2016), h. 

199. 
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kuantitatif yang dilihat dari sisi kinerja keuangannya dan harus memenuhi 

kriteria kualitatif terkait dengan image sebuah perusahaan, kemanfaatan 

perusahaan tersebut terhadap ummat. Saham yang telah lolos proses 

screening maka akan dapat dikategorikan sebagai Daftar Efek Syariah 

(DES) atau Shariah Compliance Securities.35 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No.35/POJK.04/2017 tentang Kriteria dan Penerbitan Efek Syariah, kriteria 

saham yang masuk dalam kategori syariah adalah sebagai berikut:36 

a. Tidak melakukan kegiatan dan jenis usaha yang bertentangan dengan 

prinsip syariah di pasar modal yang meliputi: 

1) Perjudian dan permainan yang tergolong judi. 

2) Jasa keuangan ribawi. 

3) Jual beli risiko yang mengandung unsur ketidakpastian (ghahar) 

dan/atau judi (maisir). 

4) Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan dan/atau 

menyediakan barang atau jasa haram karena zatnya (haram 

lidzatihi), haram bukan karena zatnya (haram lighairihi) yang 

ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, 

merusak moral atau yang bersifat mudharat; dan/atau barang atau 

jasa lainnya yang bertentangan dengan prinsip syariah di pasar 

modal. 

 
35 Ibid. 
36 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 35/PJOK.04/2017 tentang Kriteria dan 

Penerbitan Efek Syariah Pasal 2 Ayat (1) 
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b. Tidak melakukan transaksi yang bertentangan dengan prinsip syariah di 

pasar modal. 

c. Memenuhi rasio keuangan sebagai berikut:  

1) Total utang yang berbasis bunga dibandingkan dengan total asset 

tidak lebih dari 45% (empat puluh lima persen); dan 

2) Total pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal lainnya 

dibandingkan dengan total pendapatan usaha dan pendapatan lain-

lain tidak lebih dari 10% (sepuluh persen). 

3. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori Sinyal (signaling theory) pertama kali dikemukakan oleh 

Michael Spence pada tahun 1973 yang menjelaskan bahwa pihak pengirim 

atau pemilik informasi memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa 

informasi yang mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat 

bagi penerima atau investor. Signalling theory adalah teori yang melihat 

pada tanda-tanda tentang kondisi yang menggambarkan suatu perusahaan. 

Tanda ini dapat mencerminkan prospek dan kinerja perusahaan yang 

diharapkan dapat membantu investor dalam membuat keputusan investasi. 

Teori sinyal menyatakan perusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja 

akan memberikan sinyal pada pasar, dengan demikian pasar diharapkan 

dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk.37 

 
37 Rahima Br Purba, Teori Akuntansi: Sebuah Pemahaman untuk Mendukung Penelitian di 

Bidang Akuntansi, (Medan: Merdeka Kreasi, 2023), h. 34-35. 
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Teori Sinyal dikembangkan dalam bidang ekonomi dan keuangan 

untuk mempertimbangkan kenyataan bahwa orang dalam perusahaan 

(insiders), seperti manajemen, memiliki akses lebih baik dan lebih cepat 

terhadap informasi terkini tentang kondisi dan prospek perusahaan 

dibandingkan dengan investor luar. Untuk mengurangi asimetris informasi 

ini, manajemen perusahaan dapat memberikan sinyal kepada investor 

dengan penerbitan laporan keuangan. 

Informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan dapat 

memberikan wawasan kepada investor tentang kondisi keuangan dan 

kinerja perusahaan, yang membantu mereka dalam menentukan apakah 

akan berinvestasi atau tidak. Dengan demikian, setiap informasi yang 

disampaikan perusahaan dapat menjadi sinyal positif atau negatif bagi nilai 

perusahaan itu sendiri, tergantung pada bagaimana pasar merespons sinyal 

tersebut.38 Namun, diharapkan perusahaan dapat memberikan sinyal yang 

baik atas informasi tersebut sehingga secara tidak langsung dapat menarik 

minat investor yang berpengaruh terhadap harga saham dan nilai perusahaan 

pun akan meningkat. 

4. Nilai Perusahaan 

a. Pengertian Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan kinerja perusahaan yang 

dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan 

 
38 Desy Rosiana Widyastuti et.al., ‘Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Profitabilitas, 

Leveragedan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2015-2020.’, Keuangan Dan Manajemen, Vol. 18., No 2., (2022), h. 296. 

https://doi.org/10.29264/jinv.v18i2.10617 

https://doi.org/10.29264/jinv.v18i2.10617
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penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat 

terhadap kinerja perusahaan.39 Harga saham dapat diartikan sebagai 

harga yang bersedia dibayarkan oleh calon investor apabila ingin 

memiliki saham suatu perusahaan, sehingga harga saham dapat 

dijadikan sebagai indikator nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat 

tercermin melalui naik atau turunnya harga saham. Semakin tinggi harga 

saham, maka semakin tinggi pula nilai suatu perusahaan. selain itu, Nilai 

perusahaan yang tinggi akan membuat investor percaya tidak hanya 

pada kinerja perusahaan saat ini, namun juga pada prospek perusahaan 

di masa depan.40 

Jika dilihat dari faktor dan aspek yang dinilai dari suatu 

perusahaan, nilai perusahaan itu sendiri berfungsi utama sebagai tolak 

ukur investor terhadap kinerja bisnis suatu perusahaan tertentu. Adapun 

beberapa  fungsi lain dari nilai perusahaan yang relavan adalah sebagai 

berikut:41 

a) Meningkatkan harga saham 

b) Meningkatkan kemakmuran pemegang saham. 

c) Menjadi tolak ukur atas prestasi kerja para manajer. 

d) Mendorong peningkatan kinerja perusahaan secara umum. 

e) Mempertegas okupasi pasar terhadap produk perusahaan. 

 
39 Endah Prawesti Ningrum, loc. cit., h. 20. 
40 Deasy Putri dan Suryanto, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan Non 

Keuangan Yang Terdapat Di Bursa Efek Indonesia’, E-Jurnal Akuntansi TSM, Vol. 2., No. 4., (2022), 

h. 452. https://doi.org/10.34208/ejatsm.v2i4.1732 
41 Suwandi Ng, Nilai Perusahaan: Analisis Kemampuan Manajerial dan Struktur 

Pengawasan, ( Malang: CV Nusantara Abadi, 2022), h. 36 

https://doi.org/10.34208/ejatsm.v2i4.1732
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f) Membantu proyeksi keuntungan di masa mendatang. 

Untuk mengukur nilai suatu perusahaan dapat menggunakan 

Price to book value (PBV) dengan melakukan perbandingan antara 

harga pasar saham dengan nilai buku ekuitas sesuai nominal saldo yang 

tercantum pada laporan keuangan. Perusahaan yang tumbuh dengan 

kondisi yang baik memiliki nilai PBV lebih dari satu yang artinya bahwa 

harga saham perusahaan lebih besar daripada nilai buku perusahaan. 

Rasio Price to Book Value yang tinggi dapat mencerminkan tingkat 

kemakmuran para pemegang saham yang baik.42 Untung menghitung 

nilai Price to Book Value dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

     Harga per lembar saham 

PBV =  

  Nilai buku per lembar saham 

b. Faktor faktor yang dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh faktor fundamental dan 

faktor teknikal. Faktor fundamental merupakan faktor ataupun analisa 

yang berkaitan dengan ekonomi suatu perusahaan diantaranya seperti 

growth opportunity, profitabilitas, struktur modal, struktur kepemilikan 

dan ukuran perusahaan. Sedangkan faktor teknikal merupakan analisa 

yang digunakan untuk memprediksi trend suatu harga saham dengan 

cara mempelajari data pasar yang lalu, terutama pergerakan harga, 

volume, dan frekuensi perdagangan.43 

 
42Desy Rosiana, et.al., Op. Cit.,  h. 296. 
43Sinta Listari, ‘Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan-Perusahaan yang Terdaftar Dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia’, Jimkes Jurnal 

Ilmiah Manajemen Kesatuan, Vol. 6 No.1, (2018), h. 054 https://doi.org/10.47641/jimkes.v.6i1.36  

https://doi.org/10.47641/jimkes.v.6i1.36
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Dalam perusahan berbasis syariah, kepatuhan syariah juga dapat 

menjadi faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kepatuhan  

terhadap prinsip-prinsip syariah dapat menjadi pertimbangan penting 

bagi investor yang ingin investasinya sesuai dengan aturan agama 

islam.44 Kepatuhan syariah akan mencerminkan operasional perusahaan 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang nantinya akan meningkatkan 

kepercayaan bagi investor untuk menginvestasikan dananya khususnya 

bagi yang beragama islam.  

5. Earning Per Share 

Earning Per Share atau Laba per Saham merupakan rasio yang 

menunjukkan berapa besar keuntungan yang diperoleh investor atau 

pemegang saham pertahun.45 Rasio ini menunjukan seberapa besar return 

atau keuntungan untuk setiap lembar saham yang beredar. Dalam suatu 

perusahaan, EPS dapat dilihat dari seberapa besarnya laba bersih yang 

dimiliki perusahaan tersebut. Jika laba bersih yang diperoleh perusahaan 

tinggi maka besar nilai EPS akan semakin tinggi pula. Hal ini akan 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

besar, semakin besar tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

 
44 Cisi Kuniami Citri, ‘Kepatuhan Syariah Dan Kinerja Keuangan: Analisi Perbandingan 

dari Dana Investasi Syariah dan Konvensional’, Journal of Economis and Business, Vol. 2 No. 2, 

(Desember, 2024), h. 255. https://doi.org/10.61994/econis.v2i2.502 
45 Mia Lasmi Wardiyah, Manajemen Pasar Uang dan Pasar Modal, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2017), h. 318. 

https://doi.org/10.61994/econis.v2i2.502
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laba, maka semakin menguntungkan dan menarik perusahaan tersebut bagi 

para investor.46 

Earning per share yang tinggi umumnya dianggap sebagai sinyal 

positif karena menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan keuntungan lebih besar bagi pemegang sahamnya. Semakin 

tinggi laba perlembar saham (EPS) menggambarkan bahwa perusahaan 

memberikan dividen yang tinggi setiap lembar saham yang dimiliki oleh 

para investor.47 Hal ini akan mendorong investor untuk melakukan investasi 

yang lebih besar lagi sehingga harga saham perusahaan akan meningkat.48 

Dengan mengetahui EPS para investor bisa menilai potensi pendapatan 

perlembar saham dapat digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk 

mengetahui perkembangan perusahaan. Untuk mengetahui besarnya 

earning per share dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Jika perusahaan memutuskan membagikan dividen kepada 

pemegang saham, rumus Earning Per Share yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 
46 Siti Nuridah, et.al., ‘Pengaruh Earning Per Share Dan Kebijakan Dividen Terhadap Nilai 

Perusahaan’, Profit: Jurnal Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, Vol.2 No.1, (2023), h. 177. 

https://doi.org/10.58192/profit.v2i1.465 
47 Asri Jaya et.al., Manajemen Keuangan, (Padang: PT Global Eksekutif  Teknologi, 2023), 

h. 35. 
48 Suriyanti dan Fyrda Faradyba Hamzah, Manajemen Keuangan, (Purbalingga: Eureka 

Media Aksara, 2023), h. 161. 

EPS = Laba bersih / jumlah saham beredar 

EPS = (Laba bersih – Dividen Preferen) / Jumlah saham beredar 

https://doi.org/10.58192/profit.v2i1.465
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Selain Earning Per Share, keuntungan pada saham dapat diketahui 

dengan menggunakan rasio Return On Investmen atau ROI. Rumus yang 

digunakan untuk mengetaui besarnya ROI adalah  sebagai berikut: 

 Nilai Akhir Investasi – Nilai Awal Investasi  

ROI =            x 100% 

   Nilai awal invetasi  

6. Struktur Modal 

Struktur modal (capital stucture) adalah perbandingan atau 

imbangan pendanaan jangka panjang perusahaan yang ditunjukkan oleh 

perbandingan modal asing terhadap modal sendiri.49 Modal asing dalam hal 

ini adalah utang jangka panjang maupun jangka pendek.50 Sedangkan  

modal sendiri dapat bersumber dari modal saham, laba ditahan, dan 

cadangan.  

Struktur modal memberikan gambaran mengenai pendanaan 

perusahaan yang berasal dari internal dan eksternal perusahaan. Keputusan 

pendanaan perusahaan merupakan salah satu aspek yang berpengaruh dalam 

menciptakan nilai bagi perusahaan51 Struktur modal juga menunjukkan 

proporsi atas penggunaan utang untuk membiayai investasinya, sehingga 

dengan mengetahui sumber modal investor dapat mengetahui 

keseimbangan antara resiko dan tinggat pengembalian investasinya. 

Struktur modal yang optimal dapat diartikan sebagai struktur yang dapat 

meminimalkan biaya modal dan dapat memaksimalkan nilai perusahaan. 

 
49 Agus Harjito dan Martono, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: Ekonesia, 2014), h. 256. 
50 Bakti Toni Endaryono, Manajemen Keuangan, (Depok: Gici Business School, 2020), h. 

143. 
51 Mia Lasmiyah, loc.cit., h. 115-116. 
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Jika suatu perusahaan memiliki struktur modal dimana modal sendiri lebih 

banyak digunakan dalam menjalankan kegiatannya dibandingkan modal 

asing, menunjukkan semakin baik kemampuan perusahaan untuk dapat 

bertahan dalam kondisi buruk.52 

Struktur modal dapat diukur menggunakan perbandingan antara 

total hutang dengan ekuitas yang biasa disebut dengan Debt to equity ratio. 

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang 

dengan ekuitas.53 Debt to Equity Ratio (DER) berfungsi untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam menjamin hutang yang dimiliki 

perusahaan. Untuk mengetahui Debt to Equity Ratio dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu  

No Nama Judul Jenis  Hasil Perbedaan 

1. Elsanti 

Ayahu, 

dkk 

(2024) 

Pengaruh 

Struktur Modal 

dan Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif 

deskriptif 

statistik. 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

struktur modal 

berpengaruh 

negatif 

terhadap nilai 

perusahaan dan 

profitabilitas 

berpengaruh 

Sektor 

perusahaan yang 

diteliti, tahun 

penelitian, 

penggunaan 

variabel 

profitabilitas. 

 
52 Jeni Irnawati, Nilai Perusahaan dan Kebijakan Dividen pada Perusahaan Contruction 

and Engineering pada Bursa Efek Singapura, ( Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2021), h. 34 
53 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok : Rajawali Pers, 2021), h. 159. 

DER = Total Hutang / Total Ekuitas x 100% 
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positif terhadap 

nilai 

perusahaan 

2. Siti 

Nuridah 

(2023) 

Pengaruh 

Earning Per 

Share dan 

Kebijkan Dividen 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan 

analisis 

deskriptif 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa earning 

per share tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan dan 

kebijakan 

dividen 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

lokasi penelitian, 

tahun penelitian, 

jumlah variabel, 

penggunaan 

variabel struktur 

modal. 

3. Tarida 

Marlin 

Surya 

Manurung 

Pengaruh 

Struktur Modal 

dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan (studi 

kasus pada 

perusahaan sektor 

makanan dan 

minuman yang 

terdaftar di BEI 

periode 2016-

2020) 

Jenis 

penelitian ini 

adalah 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Penelitian 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

Struktur Modal 

dan Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Lokasi 

penelitian, tahun 

penelitian, 

jumlah variabel 

dan penggunaan 

variabel earning 

per share. 

Hasilnya 

menunjukkan 

struktur modal 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan, 

sedangkan hasil 

penelitian 

penulis 

menunjukkan 

struktur modal 

berpengaruh 

negatif terhadap 

nilai perusahaan 

4. M. Taufik 

Ridho, 

dkk. 

(2024) 

Pengaruh 

Earning Per 

Share, Ukuran 

Perusahaan, 

Penelitian ini 

bersifat 

kuantitatif 

dan pengujian 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

Leverage dan 

Lokasi 

penelitian, tahun 

penelitian, 

jumlah variabel, 
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Profitabilitas, dan 

Leverage 

Terhadap Nilai 

Perusahaan (studi 

kasus pada 

perusahaan saham 

syariah, makanan 

dan minuman 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia pada 

tahun 2019-2021) 

statistik 

menggunakan 

regresi linier 

berganda. 

Profitabilitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan, 

Earning Per 

Share (EPS) 

dan Ukuran 

Perusahaan 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

penggunaan 

variabel struktur 

modal. 

 

5.  Komang 

Sri 

Widiantari 

dan Debbi 

Irawati 

Pengaruh 

Earning Per 

Share, Struktur 

Modal dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Consumer Goods 

Sektor Food and 

Beverage yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Penelitian 

yang 

dilakukan 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

data sekunder  

Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa variabel 

earning per 

share dan 

struktur modal 

memiliki 

pengaruh 

positif serta 

signifikan atas 

nilai 

perusahaan, 

sedangkan 

variabel ukuran 

perusahaan 

bernilai negatif 

signifikan atas 

nilai 

perusahaan. 

Lokasi 

penelitian, 

jumlah variabel, 

tahun penelitian. 

Hasil penelitian 

yang dilakukan 

penulis 

menunjukkan 

earning per 

share tidak 

berpengaruh dan 

struktur modal 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan. 

Sumber : Berbagai Penelitian Terdahulu, 2025. 
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C. Kerangka Berpikir 

Hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dapat 

dinyatakan dalam sebuah kerangka pemikiran teoritis. Berikut kerangka 

pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini :  

Gambar 2.1 

 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

   : Pengaruh Parsial 

   : Pengaruh Simultan 

1. Pengaruh earning per share terhadap nilai perusahaan pada perbankan 

syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perbankan syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Pengaruh earning per share dan struktur modal secara simultan terhadap 

nilai perusahaan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

 

 

 

Struktur Modal (X2) 

Nilai Perusahaan (Y) 

Earning per share (X1) 
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D. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian dapat diartikan sebagai jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian.54 Berdasarkan rumusan masalah dalam 

penelitian ini, berikut hipotesis yang dapat dirumuskan.  

1. Hipotesis 1 

H01 : tidak ada pengaruh signifikan antara Earning per share terhadap 

Nilai Perusahaan 

H1 : ada pengaruh signifikan antara Earning per share terhadap Nilai 

Perusahaan. 

2. Hipotesis 2 

H02 : tidak ada pengaruh signifikan antara Struktur Modal terhadap Nilai 

Perusahaan. 

H2 : ada pengaruh signifikan antara Struktur Modal terhadap Nilai 

Perusahaan. 

3. Hipotesis 3 

H03 : tidak ada pengaruh signifikan antara Earning per share dan Struktur 

Modal secara simultan terhadap Nilai Perusahaan. 

H3 : ada pengaruh signifikan antara Earning per share dan Struktur 

Modal secara simultan terhadap Nilai Perusahaan. 

 
54 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, ( Bandung: Alfabeta, 2023), h. 84 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  

assosiatif (Explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif. Explanatory 

research adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan posisi 

atau kedudukan variabel-variabel yang diteliti, serta menggambarkan pengaruh 

antara satu variabel dengan variabel lainnya.55 Sedangkan pendekatan 

kuantitatif adalah suatu pendekatan yang dalam penelitian dengan 

menggunakan jenis data yang bisa diukur atau dihitung secara langsung, dapat 

berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dalam bentuk angka yang 

secara umum diperoleh melalui pertanyaan yang terstruktur.56 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah individu, benda, organisme yang dijadikan 

sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.57 

Adapun subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah earning per 

share dan struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 

2017), h. 6. 
56 Ibid., h. 13. 
57 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h. 61 
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2. Objek Penelitian  

Menurut Arikunto objek penelitian merupakan hal – hal yang 

dijadikan  pokok  pembicaraan,  permasalahan  dan  titik perhatikan  dalam 

suatu penelitian.58 Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah 

perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kuanitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.59 

Populasi pada penelitian ini adalah 4 emiten perusahaan perbankan syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.60 Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan 

syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021-2024 yang 

diambil dengan teknik total sampling. Berdasarkan populasi terdapat 4 

emiten yaitu PT Bank Aladin Syariah Tbk, PT Bank Syariah Indonesia, PT 

Bank BTPN Syariah dan PT Bank Panin Dubai Syariah. 

 

 

 
58 S. Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), h. 161. 
59 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Op.Cit., h. 61. 
60 Ibid., h. 62. 
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D. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini berasal dari data sekunder. Data 

sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.61 Data sekunder penelitian ini berupa data laporan keuangan 

triwulanan perbankan syariah selama 4 tahun yang diperoleh dari website 

https://www.idx.co.id.  

E. Defenisi Operasional Variabel 

No Variabel Defenisi Operasional Indikator 

1. Variabel 

Independen (X1) 

: Earning per 

share 

Earning per share (EPS) 

merupakan rasio untuk 

mengukur keberhasilan 

manajemen dalam 

mencapai keuntungan 

bagi pemegang saham.62 

 

                     Laba bersih 

EPS = 

            Jumlah saham beredar 

2. Variabel 

Independen (X2) 

: Struktur Modal 

Struktur modal adalah 

perimbangan atau 

perbandingan antara 

modal asing dan modal 

sendiri.63 

             Total hutang 

DER = 

                Equitas   

3. Variabel 

Dependen (Y) :  

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan 

merupakan tingkat 

keberhasilan perusahaan 

yang dilihat salah satunya 

dari harga saham menurut 

para investor.64 

 

                Harga per saham 

PBV  = 

            Nilai buku per saham 

 

 

 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Op.Cit. h. 137. 
62 Kasmir, op.cit., h. 209. 
63 Sulindawati, loc.cit. 
64 Debbi Chyntia Ovami dan Ananda Anugrah Nasution, ‘Pengaruh Kebijakan Dividen 

Terhadap Nilai Perusahaan Yang Terdaftar Dalam Indeks LQ 45’, Owner (Riset Dan Jurnal 

Akuntansi), Vol. 4., No. 2., (2020), h. 333. 

https://www.idx.co.id/
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F. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel untuk menguji 

pengaruh Earning per Share dan Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan. 

Analisis ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 

melalui data sampel dan populasi sebagaimana adanya.65 Analisis deskriptif 

digunakan yaitu dengan cara data disusun, diklasifikasikan kemudian 

disajikan sehingga diperoleh gambaran umum tentang total Earning Per 

Share dan Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan pada Perbankan 

Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Untuk mengetahui model mana yang tepat untuk digunakan dalam 

regresi data panel diantara Common Effect Model, Fixed Effect Model dan 

Random Effect Model dapat dilakukan dengan tiga uji yaitu Uji Chow, Uji 

Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier(Uji LM). 

a. Uji Chow 

Chow test adalah pengujian untuk menentukan apakah Common 

effect model (CEM) ataukah Fixed effect model (FEM) yang paling 

tepat digunakan dalam mengestimasi data panel.66Dengan Kriteria hasil: 

 
65 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Op.Cit., h.29 
66 Runggu Basmandala Napitupulu, et,al, Penelitian Bisnis: Teknik dan Analisis Data 

dengan SPSS – STATA – EVIEWS, (Medan: Madenatera, 2021), h. 118 
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H0 : Common Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model 

Dasar pengambilan keputusannya adalah apabila probabilitas > 0.05 

maka H0 diterima, dan jika probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak.67 

b. Uji Hausman 

Hausman test adalah pengujian statistik untuk memilih apakah 

model Fixed Effect atau Random Effect yang paling tepat digunakan. 

Kriteria hasil: 

H0 : Random Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model 

Dasar pengambilan keputusannya adalah apabila H0 > 0.05 maka 

H0 diterima, dan jika probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak.68 

c. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji LM adalah uji untuk mengetahui apakah model Random Effect 

lebih baik daripada metode Common Effect (PLS) Kriteria hasil: 

H0 : Common Effect Model 

H1 : Random Effect Model 

Dasar pengambilan keputusannya adalah apabila H0 > 0.05 maka 

H0 diterima, dan jika probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak.69 

 

 

 
67 Ibid., h. 119 
68 Ibid., h. 119. 
69 Ibid., h. 119. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Widarjono dalam Napitupulu, pada regresi data panel tidak 

semua asumsi klasik dipakai hanya uji multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas saja yang diperlukan.70  

1) Uji normalitas pada dasarnya tidak merupakan syarat BLUE (Best 

Linier Unbias Estimator) dan beberapa Pendapat tidak mengharuskan 

syarat ini sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi. 

2) Multikolinearitas perlu dilakukan pada saat regresi linear menggunakan 

lebih dari satu variabel bebas. Jika variabel bebas hanya satu maka tidak 

mungkin terjadi multikolinearitas. 

3) Heteroskedastisitas biasanya terjadi pada data cross section dimana data 

panel lebih dekat ke ciri data cross section dibandingkan time series. 

4) Autokorelasi hanya terjadi pada data time series. Pengujian autokorelasi 

pada data yang tidak bersifat time series (cross section  atau panel) akan 

sia-sia semata atau tidaklah berarti.71  

Oleh karena itu dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang 

digunakan adalah uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.  

a. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah suatu 

model regresi penelitian terdapat korelasi antar variabel independen. 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi antara 

 
70 Ibid., h. 120. 
71 Agus Tri Basuki, Analisi Data Panel Dalam Penelitian Ekonomi dan Bisnis: Dilengkapi 

dengan Penggunaan Eviews, (Yogyakarta: UMY, 2021) h. 27. 
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variabel independen dan bebas dari gejala multikolinearitas. Untuk 

mendeteksi adanya multikolinearitas di dalam model regresi juga 

dilakukan dengan metode korelasi berpasangan. Metode korelasi 

berpasangan untuk mendeteksi multikolinearitas akan lebih bermanfaat 

karena dengan menggunakan metode tersebut peneliti dapat lebih 

mengetahui secara rinci variabel bebas apa saja yang memiliki korelasi 

yang kuat. Dasar pengambilan keputusannya apabila:72 

1) Nilai korelasi dari masing-masing variabel bebas < 0.85 maka tidak 

terjadi masalah multikolinearitas 

2) Nilai korelasi dari masing-masing variabel bebas > 0.85 maka terjadi 

masalah multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti varian variabel gangguan yang tidak 

konstan. Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain.  

Ada beberapa pengujian statistik yang dapat dilakukan untuk 

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu metode grafik, uji 

park, uji glejser, uji korelasi spearmen, uji goldfield-quandt, uji 

brueschpagan-godfrey, dan uji white dengan ketentuan:73 

 
72 Napitupulu, Op.Cit. h.141. 
73 Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan Eviews, 

(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), h. 58 
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1) Jika nilai signifikansi < 0,05 H0 diterima, maka terdapat 

heteroskedastisitas. 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 H0 ditolak, maka tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

Selain itu uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 

grafik residual. Jika grafik residual melewati batas nilai -500 dan 500 

artinya residual tidak sama dan oleh sebab itu terjadi gejala 

heteroskedastisitas.74 

4. Uji Model Regresi Data Panel 

Data panel merupakan gabungan antara data cross section dan data 

time series, dimana unit cross section yang sama diukur pada waktu yang 

berbeda.75 Regresi data panel adalah alat analisis untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam kurun waktu 

tertentu dengan beberapa subyek seperti negara, wilayah, perusahaan, 

individu dan sebagainya. 76  

Dalam penelitian ini uji regresi data panel digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antara Earning Per Share dan Struktur Modal 

terhadap Nilai Perusahan. Model persamaan dari regresi data panel 

dinyatakan dalam bentuk sebagai berikut: 

Yit = α + β1X1it + β2X2it +….+ βnXnit + eit  

 

 
74 Napitupulu, Op.Cit., h. 143. 
75 Napitupulu, Op.Cit., h. 115 
76 Eviatiwi Kusumaningtyas, Konsep dan Praktik Ekonometrika Menggunakan Eviews, 

(Jawa Timur: Academia Publication, 2022), h. 101. 
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Dimana: 

Yit   : Nilai Perusahaan 

α  : Konstanta   

β1, β2  : Koefisien variabel independen 

X1it  : Earning Per Share 

X2it  : Struktur Modal 

eit  : Error term 

5. Uji Hipotesis 

Untuk pengujian adanya pengaruh kemungkinan kegagalan Earning  

Per Share dan Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan, dapat dilakukan 

dengan beberapa tahap sebagai berikut :  

a. Pengujian secara Parsial (Uji t) 

Uji parsial pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelas atau indipenden secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen.77 Uji t dilakukan pada hipotesis 

untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel 

independen. hipotesis dari uji t adalah sebagai berikut : 

1) Apabila t hitung > t tabel atau t statistik < 0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat 

 
77 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25, 

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2018), h. 57. 
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2)  Apabila t hitung < t tabel atau t statistik > 0,05 maka Ha ditolak dan 

H0 diterima, bearti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

jika nilai t hitung bernilai negatif (-) maka bilangan negatif t 

tidak bermakna minus dan pengujian hipotesis dilakukan di uji kiri, dan 

terletak pada area tolak H0 dan terima H1.78 Maka hasil yang didapatkan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel independen. 

b. Pengujian secara Simultan (Uji f)  

Uji F disini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Dalam 

penelitian ini Uji statistik f tingkat signifikan yang digunakan adalah 5% 

(0,05) yang berarti resiko kesalahpengambilan keputusan adalah 0,05. 

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh Earning Per Share dan 

Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan secara bersama-sama 

terdapat hipotesis dari uji f sebagai berikut : 

1) Apabila F hitung > F tabel atau F statistik < 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh ynag signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Apabila F hitung < F tabel atau F statistik > 0,05 maka Ha ditolak 

H0 diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara  

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 
78 Jonathan Sarwono, Buku Pintar IBM SPSS Statistics 19, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2011), h. 193. 
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c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi pada intinya bertujuan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen.79 Nilai koefisien determinasi terletak pada 0 dan 1. 

Klasifikasi koefisien korelasi yaitu, 0 (tidak ada korelasi), 0-0,49 

(korelasi lemah), 0,50 (korelasi moderat), 0,51-0,99 (korelasi kuat), 1,00 

(korelasi sempurna). Nilai R2 yang kecil berati kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi varibel independen. 

  

 
79 Imam Ghozali, Op.Cit., h. 97. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisi data yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan hasil pembahasan dari pengujian hipotesis mengenai 

pengaruh variabel independen yaitu Earning Per Share dan Struktur Modal 

yang diukur dengan Debt Equity Ratio (DER) terhadap variabel dependen yaitu 

Nilai Perusahaan yang diukur dengan Price to Book Value (PBV) menunjukkan 

bahwa: 

1. Variabel Earning Per Share (X1) tidak berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil pengujian menunjukkan T hitung < t tabel yaitu 1.608650 < 1.99897 

dengan nilai signifikansi 0.1129 yang mana lebih besar dari nilai 

signifikansi 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak yaitu tidak ada pengaruh 

signifikan antara Earning per Share terhadap Nilai Perusahaan 

2. Variabel Struktur Modal (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan pada Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil pengujian menunjukkan t hitung > t tabel yaitu 2.041296 > 

1.99897 dengan nilai signifikansi 0.0456  yang mana lebih kecil dari nilai 

signifikansi 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima yaitu ada pengaruh 

signifikan antara Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan. 

3. Variabel Earning Per Share (X1) dan Struktur Modal (X2) berpengaruh dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perbankan Syariah yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian menunjukkan  F hitung > F tabel 
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yaitu 4.287215 > 3.15 dengan nilai Prob (F-statistic) sebesar 0.018107 yang 

mana lebih kecil dari nilai signifikansi 0.05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima yaitu ada pengaruh signifikan antara Earning per share dan 

Struktur Modal secara simultan terhadap Nilai Perusahaan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

saran dan masukan yang dapat diberikan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini menggunakan periode observasi dari tahun 2021-2024, 

disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas sampel dan 

menambah jumlah tahun observasi agar dapat memperoleh kemungkinan 

yang besar dan hasil yang sebenarnya.  

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan objek 

perusahaan yang lain, tidak hanya perusahaan perbankan syariah tetapi juga 

perusahaan dari berbagai sektor  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

3. Hasil dari Adjusted R-square pada penelitian ini adalah 0.094495 atau 

9.45%, artinya kekuatan hubungan Earning Per Share dan Struktur Modal 

terhadap Nilai Perusahaan sebesar 9.45% sedangkan sisanya sebesar 

90.55% dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga untuk peneliti selanjutnya 

hendaknya menambah variabel atau menggunakan variabel lainnya yang 

dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan. 
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Lampiran 1: Data Earning Per Share(EPS), Struktur Modal (DER), dan Nilai 

Perusahaan (PBV) 

No Perusahaan Tahun Triwulan EPS DER PBV 

1 

PT Bank BTPN syariah 

2021 

1 49 0.38 4.29 

2 2 100 0.36 3.47 

3 3 142 0.36 3.98 

4 4 190 0.36 3.89 

5 

2022 

1 53 0. 36 3.39 

6 2 111 0.39 2.91 

7 3 172 1 2.65 

8 4 230 0.35 2.56 

9 

2023 

1 55 0.31 1.91 

10 2 97 0.32 1.89 

11 3 129 0.32 1.69 

12 4 139 0.31 1.49 

13 

2024 

1 34 0.37 1.23 

14 2 71 0.29 1.00 

15 3 99 0.29 1.04 

16 4 138 0.30 0.76 

17 

PT Bank Syariah 

Indonesia 

2021 

1 18.08 2.61 4.07 

18 2 36 2.47 3.95 

19 3 54.88 2.37 3.39 

20 4 73.69 2.47 2.85 

21 

2022 

1 24.01 2.41 2.48 

22 2 51.82 2.47 2.03 

23 3 77.93 2.45 2.14 

24 4 102.5 2.2 1.78 

25 

 

1 31.61 2.02 2.21 

26 2 61.18 2.32 2.17 

27 3 91.05 2.19 2.02 

28 4 123.7 2.25 2.07 

29 

2024 

1 37.01 2.15 3.08 

30 2 73.59 2.12 2.90 

31 3 110.72 2.10 3.19 

32 4 123.65 2.35 2.80 



  
 

 
 

33 

PT Bank Panin Dubai 

Syariah 

2021 

1 0.05 0.26 1 

34 2 0.06 0.15 1.9 

35 3 0.06 0.28 1.09 

36 4 21.08 0.32 1.43 

37 

2022 

1 0.92 0.37 1.06 

38 2 2.89 0.3 1.17 

39 3 4.35 0.52 1.24 

40 4 6.45 0.8 0.98 

41 

2023 

1 1.55 1.21 0.9 

42 2 3.56 0.36 0.85 

43 3 5.55 0.37 0.82 

44 4 6.3 1.44 0.75 

45 

2024 

1 0.92 0.88 0.69 

46 2 2.16 0.62 0.68 

47 3 2.4 0.66 0.71 

48 4 2.28 0.80 0.68 

49 

Bank Aladin Syariah 

2021 

1 0.3 0.02 30.22 

50 2 0.11 0.02 36.8 

51 3 6.82 0.04 35.35 

52 4 9 0.08 28.98 

53 

2022 

1 0.03 0.1 28.59 

54 2 0.06 0.03 12.62 

55 3 0.11 0.04 11.64 

56 4 20 0.25 6.2 

57 

2023 

1 3 0.1 5.68 

58 2 6.57 0.27 5.89 

59 3 9.94 0.05 5.12 

60 4 16 0.24 5.59 

61 

2024 

1 3 0.09 4.85 

62 2 4.14 0.18 4.13 

63 3 5.68 0.09 3.79 

64 4 5 0.26 3.66 

 

  



  
 

 
 

Lampiran 2: Tabulasi data Struktur Modal (DER) 

 

No Perusahaan Tahun Triwulan 
Total 

Liabilitas 

Total  

Ekuitas 
DER 

1 

PT Bank BTPN 

Syariah 

2021 

1 Rp. 2,371,782,000,000 Rp. 6,254,769,000,000 0.38 

2 2 Rp. 2,303,068,000,000 Rp. 6,395,372,000,000 0.36 

3 3 Rp. 2,436,703,000,000 Rp. 6,721,717,000,000 0.36 

4 4 Rp. 2,543,053,000,000 Rp. 7,094,613,000,000 0.36 

5 

2022 

1 Rp.2,700,963,000,000 Rp. 7,507,245,000,000 0. 36 

6 2 Rp. 2,935,418,000,000 Rp. 7,476,897,000,000 0.39 

7 3 Rp. 7,951,491,000,000 Rp. 7,945,888,000,000 1 

8 4 Rp. 2,910,720,000,000 Rp. 8,393,990,000,000 0.35 

9 

2023 

1 Rp. 2,741,419,000,000 Rp. 8,820,045,000,000 0.31 

10 2 Rp. 2,672,130,000,000 Rp. 8,433,479,000,000 0.32 

11 3 Rp. 2,770,099,000,000 Rp. 8,670,410,000,000 0.32 

12 4 Rp. 2,737,413,000,000 Rp. 8,754,623,000,000 0.31 

13 

2024 

1 Rp. 3,111,473,000,000 Rp. 8,501,614,000,000 0.37 

14 2 Rp. 2,570,744,000,000 Rp. 8,790,072,000,000 0.29 

15 3 Rp. 2,602,713,000,000 Rp. 9,008,516,000,000 0.29 

16 4 Rp. 2,831,634,000,000 Rp. 9,316,594,000,000 0.30 

17 

PT Bank Syariah 

Indonesia 

2021 

1 Rp. 58,808,575,000,000 Rp.22,497,810,000,000 2.61 

18 2 Rp. 57,586,806,000,000 Rp.23,341,917,000,000 2.47 

19 3 Rp. 57,070,552,000,000 Rp.24,122,079,000,000 2.37 

20 4 Rp. 61,886,476,000,000 Rp.25,013,934,000,000 2.47 

21 

2022 

1 Rp. 62,751,789,000,000 Rp.25,985,273,000,000 2.41 

22 2 Rp. 65,428,280,000,000 Rp.26,505,811,000,000 2.47 

23 3 Rp. 67,494,314,000,000 Rp.27,541,978,000,000 2.45 

24 4 Rp. 73,655,791,000,000 Rp.33,505,610,000,000 2.2 

25 

2023 

1 Rp. 70,853,441,000,000 Rp.34,992,047,000,000 2.02 

26 2 Rp. 83,310,566,000,000 Rp.35,903,461,000,000 2.32 

27 3 Rp. 81,583,685,000,000 Rp.37,177,504,000,000 2.19 

28 4 Rp. 87,222,911,000,000 Rp.38,739,121,000,000 2.25 

29 

2024 

1 Rp. 87,043,396,000,000 Rp.40,554,750,000,000 2.15 

30 2 Rp. 88,358,593,000,000 Rp.41,671,254,000,000 2.12 

31 3 Rp. 91,421,206,000,000 Rp.43,490,652,000,000 2.10 

32 4 Rp.105,647,971,000,000 Rp.45,041,572,000,000 2.35 
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PT Bank Panin 

Dubai Syariah 

2021 

1 Rp.812,518,572,000 Rp. 3,108,486,000,000 0.26 

34 2 Rp. 455,509,915,000 Rp. 3,119,666,000,000 0.15 

35 3 Rp.879,728,634,000 Rp. 3,119,450,000,000 0.28 

36 4 Rp. 727,197,234,000 Rp. 2,301,945,000,000 0.32 

37 

2022 

1 Rp. 866,974,151,000 Rp. 2,335,011,000,000 0.37 

38 2 Rp. 706,008,714,000 Rp. 2,329,688,000,000 0.3 

39 3 Rp. 1,230,179,400,000 Rp. 2,371,591,000,000 0.52 

40 4 Rp. 2,015,192,067,000 Rp. 2,505,404,000,000 0.8 

41 

2023 

1 Rp. 3,082,330,775,000 Rp.2,538,618,000,000 1.21 

42 2 Rp. 960,794,970,000 Rp. 2,658,006,000,000 0.36 

43 3 Rp. 1,022,007,764,000 Rp. 2,732,690,000,000 0.37 

44 4 Rp. 4,006,194,550,000 Rp. 2,788,522,000,000 1.44 

45 

2024 

1 Rp. 2,477,879,214,000 Rp. 2,816,053,000,000 0.88 

46 2 Rp. 1,771,410,336,000 Rp. 2,874,854,000,000 0.62 

47 3 Rp. 1,906,463,304,000 Rp. 2,895,913,000,000 0.66 

48 4 Rp. 2,282,936,871,000 Rp. 2,852,256,000,000 0.80 

49 

Bank Aladin 

Syariah 

2021 

1 Rp. 26,601,000,000 Rp. 1,156,811,000,000 0.02 

50 2 Rp. 17,691,000,000 Rp. 1,150,700,000,000 0.02 

51 3 Rp. 43,238,000,000 Rp. 1,101,024,000,000 0.04 

52 4 Rp. 88,651,000,000 Rp. 1,046,327,000,000 0.08 

53 

2022 

1 Rp. 97,994,000,000 Rp. 1,007,080,000,000 0.1 

54 2 Rp. 52,724,000,000 Rp. 2,012,307,000,000 0.03 

55 3 Rp.76,519,000,000 Rp. 2,016,511,000,000 0.04 

56 4 Rp795,476,000,000 Rp. 3,143,276,000,000 0.25 

57 

2023 

1 Rp. 319,621,000,000 Rp. 3,096,239,000,000 0.1 

58 2 Rp. 807,880,000,000 Rp. 3,046,293,000,000 0.27 

59 3 Rp. 151,134,000,000 Rp. 3,079,476,000,000 0.05 

60 4 Rp. 751,880,000,000 Rp. 3,085,241,000,000 0.24 

61 

2024 

1 Rp.289,239,000,000 Rp. 3,086,153,000,000 0.09 

62 2 Rp. 564,756,000,000 Rp. 3,103,671,000,000 0.18 

63 3 Rp. 290,038,000,000 Rp. 3,105,908,000,000 0.09 

64 4 Rp. 813,461,000,000 Rp. 3,138,593,000,000 0.26 

 

  



  
 

 
 

Lampiran 3: Tabulasi Data Nilai Perusahaan (PBV) 

 

No Perusahaan Tahun Triwulan 
Harga 

Saham 

Total  

Ekuitas 

Jumlah Saham 

Beredar 

Book 

Value 
PBV 

1 

PT Bank 

BTPN 

Syariah 

2021 

1 Rp. 3,480 Rp. 6,254,769,000,000 7,703,700,000  811.918 4.29 

2 2 Rp. 2,880 Rp. 6,395,372,000,000 7,703,700,000  830.169 3.47 

3 3 Rp. 3,470 Rp. 6,721,717,000,000 7,703,700,000  872.531 3.98 

4 4 Rp. 3,580 Rp. 7,094,613,000,000 7,703,700,000  920.936 3.89 

5 

2022 

1 Rp. 3,300 Rp. 7,507,245,000,000 7,703,700,000  974.499 3.39 

6 2 Rp. 2,820 Rp. 7,476,897,000,000 7,703,700,000  970.559 2.91 

7 3 Rp. 2,730 Rp. 7,945,888,000,000 7,703,700,000  1031.44 2.65 

8 4 Rp. 2,790 Rp. 8,393,990,000,000 7,703,700,000  1089.6 2.56 

9 

2023 

1 Rp. 2,190 Rp. 8,820,045,000,000 7,703,700,000  1144.91 1.91 

10 2 Rp. 2,070 Rp. 8,433,479,000,000 7,703,700,000  1094.73 1.89 

11 3 Rp. 1,905 Rp. 8,670,410,000,000 7,703,700,000  1125.49 1.69 

12 4 Rp. 1,690 Rp. 8,754,623,000,000 7,703,700,000  1136.42 1.49 

13 

2024 

1 Rp. 1,355 Rp. 8,501,614,000,000 7,703,700,000  1103.58 1.23 

14 2 Rp. 1,145 Rp. 8,790,072,000,000 7,703,700,000  1141.02 1.00 

15 3 Rp. 1,215 Rp. 9,008,516,000,000 7,703,700,000  1169.38 1.04 

16 4 Rp. 925 Rp. 9,316,594,000,000 7,703,700,000  1209.37 0.76 

17 

PT Bank 

Syariah 

Indonesia 

2021 

1 Rp. 2,290 Rp.22,497,810,000,000 41,031,208,943  548.31 4.07 

18 2 Rp. 2,300 Rp.23,341,917,000,000 41,128,868,743  567.531 3.95 

19 3 Rp. 2,040 Rp.24,122,079,000,000 41,128,868,743  586.5 3.39 

20 4 Rp. 1,780 Rp.25,013,934,000,000 41,129,307,343  608.178 2.85 

21 

2022 

1 Rp. 1,605 Rp.25,985,273,000,000 41,129,307,343  631.795 2.48 

22 2 Rp. 1,340 Rp.26,505,811,000,000 41,129,307,343  644.451 2.03 

23 3 Rp. 1,470 Rp.27,541,978,000,000 41,129,307,343  669.644 2.14 

24 4 Rp. 1,290 Rp.33,505,610,000,000 46,129,260,138  726.342 1.78 

25 

2023 

1 Rp. 1,680 Rp.34,992,047,000,000 46,129,260,138  758.565 2.21 

26 2 Rp. 1,690 Rp.35,903,461,000,000 46,129,260,138  778.323 2.17 

27 3 Rp.1,625 Rp.37,177,504,000,000 46,129,260,138  805.942 2.02 

28 4 Rp. 1,740 Rp.38,739,121,000,000 46,129,260,138  839.795 2.07 

29 

2024 

1 Rp. 2,710 Rp.40,554,750,000,000 46,129,260,138  879.155 3.08 

30 2 Rp. 2,620 Rp.41,671,254,000,000 46,129,260,138  903.358 2.90 

31 3 Rp. 3,010 Rp.43,490,652,000,000 46,129,260,138  942.8 3.19 

32 4 Rp. 2,730 Rp.45,041,572,000,000 46,129,260,138  976.421 2.80 
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PT Bank 

Panin Dubai 

Syariah 

2021 

1 Rp. 80 Rp. 3,108,486,000,000 38,813,641,319  80.0875 1 

34 2 Rp. 153 Rp. 3,119,666,000,000 38,813,641,319  80.3755 1.9 

35 3 Rp. 88 Rp. 3,119,450,000,000 38,813,641,319  80.3699 1.09 

36 4 Rp. 85 Rp. 2,301,945,000,000 38,813,641,319  59.3076 1.43 

37 

2022 

1 Rp. 64 Rp. 2,335,011,000,000 38,813,641,319  60.1595 1.06 

38 2 Rp. 70 Rp. 2,329,688,000,000 38,813,641,319  60.0224 1.17 

39 3 Rp. 76 Rp. 2,371,591,000,000 38,813,641,319  61.102 1.24 

40 4 Rp. 63 Rp. 2,505,404,000,000 38,813,641,319  64.5496 0.98 

41 

2023 

1 Rp 59 Rp.2,538,618,000,000 38,813,641,319  65.4053 0.9 

42 2 Rp. 58 Rp. 2,658,006,000,000 38,813,641,319  68.4812 0.85 

43 3 Rp. 58 Rp. 2,732,690,000,000 38,813,641,319  70.4054 0.82 

44 4 Rp. 54 Rp. 2,788,522,000,000 38,813,641,319  71.8439 0.75 

45 

2024 

1 Rp. 50 Rp. 2,816,053,000,000 38,813,641,319  72.5532 0.69 

46 2 Rp. 50 Rp. 2,874,854,000,000 38,813,641,319  74.0681 0.68 

47 3 Rp. 53 Rp. 2,895,913,000,000 38,813,641,319  74.6107 0.71 

48 4 Rp. 50 Rp. 2,852,256,000,000 38,813,641,319  73.4859 0.68 

49 

Bank Aladin 

Syariah 

2021 

1 Rp. 2,650  Rp. 1,156,811,000,000 13,193,072,560  87.6832 30.22 

50 2 Rp. 3,210  Rp. 1,150,700,000,000 13,193,072,560  87.22 36.8 

51 3 Rp. 2,950  Rp. 1,101,024,000,000 13,193,072,560  83.4547 35.35 

52 4 Rp. 2,290  Rp. 1,046,327,000,000 13,241,354,364  79.0196 28.98 

53 

2022 

1 Rp. 2,170  Rp. 1,007,080,000,000 13,266,238,224  75.913 28.59 

54 2 Rp. 1,915  Rp. 2,012,307,000,000 13,266,238,224  151.686 12.62 

55 3 Rp. 1,705  Rp. 2,016,511,000,000 13,770,502,289  146.437 11.64 

56 4 Rp. 1,415  Rp. 3,143,276,000,000 13,770,509,989  228.261 6.2 

57 

2023 

1 Rp. 1,200  Rp. 3,096,239,000,000 14,655,627,917  211.266 5.68 

58 2 Rp. 1,225  Rp. 3,046,293,000,000 14,655,628,317  207.858 5.89 

59 3 Rp. 1,075  Rp. 3,079,476,000,000 14,655,629,717  210.122 5.12 

60 4 Rp. 1,240  Rp. 3,085,241,000,000 13,918,379,517  221.667 5.59 

61 

2024 

1 Rp. 1,075  Rp. 3,086,153,000,000 13,918,476,817  221.731 4.85 

62 2 Rp. 920  Rp. 3,103,671,000,000 13,918,476,817  222.989 4.13 

63 3 Rp. 845  Rp. 3,105,908,000,000 13,918,476,817  223.15 3.79 

64 4 Rp. 825  Rp. 3,138,593,000,000 13,918,476,817  225.498 3.66 

 

  



  
 

 
 

Lampiran 4: Statistik Deskriptif 

 PBV(Y) EPS(X1) DER(X2) 

Mean 5.099062 47.67297 0.847188 

Median 2.520000 20.54000 0.360000 

Maximum 36.80000 230.0000 2.610000 

Minimum 0.680000 0.030000 0.020000 

Std. Dev. 8.250889 56.12778 0.893876 

Skewness 2.871005 1.189802 0.944832 

Kurtosis 10.04697 3.682011 2.158867 

    

Jarque-Bera 220.3479 16.34041 11.40890 

Probability 0.000000 0.000283 0.003331 

    

Sum 326.3400 3051.070 54.22000 

Sum Sq. Dev. 4288.862 198470.6 50.33789 

    

Observations 64 64 64 

 

Lampiran 5: Hasil Uji Chow 

 

Lampiran 6: Hasil Uji Hausman 

 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 10.774914 (3,58) 0.0000

Cross-section Chi-square 28.349978 3 0.0000

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.131106 2 0.9365



  
 

 
 

Lampiran 7: Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

Lampiran 8: Hasil Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 

X1 1.000000 0.216114 

X2 0.216114 1.000000 

 

Lampiran 9: Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  44.42143  0.673386  45.09481

(0.0000) (0.4119) (0.0000)

Honda  6.664940 -0.820601  4.132572

(0.0000) (0.7941) (0.0000)

King-Wu  6.664940 -0.820601  5.749221

(0.0000) (0.7941) (0.0000)

Standardized Honda  13.65333 -0.738200  1.928145

(0.0000) (0.7698) (0.0269)

Standardized King-Wu  13.65333 -0.738200  6.310524

(0.0000) (0.7698) (0.0000)

Gourieroux, et al. -- --  44.42143

(0.0000)
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Lampiran 10: Hasil Uji Regresi Data Panel 

 

Lampiran 11: Hasil Uji T 

 

Lampiran 12: Hasil Uji F dan Koefisien Determinasi 

 

 

  

Dependent Variable: PBV

Method: Panel Least Squares

Date: 05/02/25   Time: 18:38

Sample: 2021Q1 2024Q4

Periods included: 16

Cross-sections included: 4

Total panel (balanced) observations: 64

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 8.443389 1.506164 5.605888 0.0000

EPS -0.029037 0.018050 -1.608650 0.1129

DER -2.313614 1.133405 -2.041296 0.0456

R-squared 0.123241     Mean dependent var 5.099062

Adjusted R-squared 0.094495     S.D. dependent var 8.250889

S.E. of regression 7.851384     Akaike info criterion 7.004997

Sum squared resid 3760.298     Schwarz criterion 7.106195

Log likelihood -221.1599     Hannan-Quinn criter. 7.044864

F-statistic 4.287215     Durbin-Watson stat 0.136543

Prob(F-statistic) 0.018107

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 8.443389 1.506164 5.605888 0.0000

X1 -0.029037 0.018050 -1.608650 0.1129

X2 -2.313614 1.133405 -2.041296 0.0456

R-squared 0.123241     Mean dependent var 5.099062

Adjusted R-squared 0.094495     S.D. dependent var 8.250889

S.E. of regression 7.851384     Akaike info criterion 7.004997

Sum squared resid 3760.298     Schwarz criterion 7.106195

Log likelihood -221.1599     Hannan-Quinn criter. 7.044864

F-statistic 4.287215     Durbin-Watson stat 0.136543

Prob(F-statistic) 0.018107



  
 

 
 

Lampiran 13: T Tabel 

 

 Pr  0.25  0.10  0.05  0.025  0.01  0.005  0.001  

df   0.50  0.20  0.10  0.050  0.02  0.010  0.002  
 1  1.00000  3.07768  6.31375  12.70620  31.82052  63.65674  318.30884  

 2  0.81650  1.88562  2.91999  4.30265  6.96456  9.92484  22.32712  
 3  0.76489  1.63774  2.35336  3.18245  4.54070  5.84091  10.21453  
 4  0.74070  1.53321  2.13185  2.77645  3.74695  4.60409  7.17318  
 5  0.72669  1.47588  2.01505  2.57058  3.36493  4.03214  5.89343  
 6  0.71756  1.43976  1.94318  2.44691  3.14267  3.70743  5.20763  
 7  0.71114  1.41492  1.89458  2.36462  2.99795  3.49948  4.78529  
 8  0.70639  1.39682  1.85955  2.30600  2.89646  3.35539  4.50079  
 9  0.70272  1.38303  1.83311  2.26216  2.82144  3.24984  4.29681  
 10  0.69981  1.37218  1.81246  2.22814  2.76377  3.16927  4.14370  
 11  0.69745  1.36343  1.79588  2.20099  2.71808  3.10581  4.02470  
 12  0.69548  1.35622  1.78229  2.17881  2.68100  3.05454  3.92963  
 13  0.69383  1.35017  1.77093  2.16037  2.65031  3.01228  3.85198  
 14  0.69242  1.34503  1.76131  2.14479  2.62449  2.97684  3.78739  
 15  0.69120  1.34061  1.75305  2.13145  2.60248  2.94671  3.73283  
 16  0.69013  1.33676  1.74588  2.11991  2.58349  2.92078  3.68615  
 17  0.68920  1.33338  1.73961  2.10982  2.56693  2.89823  3.64577  
 18  0.68836  1.33039  1.73406  2.10092  2.55238  2.87844  3.61048  
 19  0.68762  1.32773  1.72913  2.09302  2.53948  2.86093  3.57940  
 20  0.68695  1.32534  1.72472  2.08596  2.52798  2.84534  3.55181  
 21  0.68635  1.32319  1.72074  2.07961  2.51765  2.83136  3.52715  
 22  0.68581  1.32124  1.71714  2.07387  2.50832  2.81876  3.50499  
 23  0.68531  1.31946  1.71387  2.06866  2.49987  2.80734  3.48496  
 24  0.68485  1.31784  1.71088  2.06390  2.49216  2.79694  3.46678  
 25  0.68443  1.31635  1.70814  2.05954  2.48511  2.78744  3.45019  
 26  0.68404  1.31497  1.70562  2.05553  2.47863  2.77871  3.43500  
 27  0.68368  1.31370  1.70329  2.05183  2.47266  2.77068  3.42103  
 28  0.68335  1.31253  1.70113  2.04841  2.46714  2.76326  3.40816  
 29  0.68304  1.31143  1.69913  2.04523  2.46202  2.75639  3.39624  
 30  0.68276  1.31042  1.69726  2.04227  2.45726  2.75000  3.38518  
 31  0.68249  1.30946  1.69552  2.03951  2.45282  2.74404  3.37490  
 32  0.68223  1.30857  1.69389  2.03693  2.44868  2.73848  3.36531  
 33  0.68200  1.30774  1.69236  2.03452  2.44479  2.73328  3.35634  
 34  0.68177  1.30695  1.69092  2.03224  2.44115  2.72839  3.34793  
 35  0.68156  1.30621  1.68957  2.03011  2.43772  2.72381  3.34005  
 36  0.68137  1.30551  1.68830  2.02809  2.43449  2.71948  3.33262  
 37  0.68118  1.30485  1.68709  2.02619  2.43145  2.71541  3.32563  
 38  0.68100  1.30423  1.68595  2.02439  2.42857  2.71156  3.31903  
 39  0.68083  1.30364  1.68488  2.02269  2.42584  2.70791  3.31279  
 40  0.68067  1.30308  1.68385  2.02108  2.42326  2.70446  3.30688  

  

 

 
Pr 0.25  0.10  0.05  0.025  0.01  0.005  0.001  



  
 

 
 

df   0.50  0.20  0.10  0.050  0.02  0.010  0.002  
 41  0.68052  1.30254  1.68288  2.01954  2.42080  2.70118  3.30127  

 42  0.68038  1.30204  1.68195  2.01808  2.41847  2.69807  3.29595  
 43  0.68024  1.30155  1.68107  2.01669  2.41625  2.69510  3.29089  
 44  0.68011  1.30109  1.68023  2.01537  2.41413  2.69228  3.28607  
 45  0.67998  1.30065  1.67943  2.01410  2.41212  2.68959  3.28148  
 46  0.67986  1.30023  1.67866  2.01290  2.41019  2.68701  3.27710  
 47  0.67975  1.29982  1.67793  2.01174  2.40835  2.68456  3.27291  
 48  0.67964  1.29944  1.67722  2.01063  2.40658  2.68220  3.26891  
 49  0.67953  1.29907  1.67655  2.00958  2.40489  2.67995  3.26508  
 50  0.67943  1.29871  1.67591  2.00856  2.40327  2.67779  3.26141  
 51  0.67933  1.29837  1.67528  2.00758  2.40172  2.67572  3.25789  
 52  0.67924  1.29805  1.67469  2.00665  2.40022  2.67373  3.25451  
 53  0.67915  1.29773  1.67412  2.00575  2.39879  2.67182  3.25127  
 54  0.67906  1.29743  1.67356  2.00488  2.39741  2.66998  3.24815  
 55  0.67898  1.29713  1.67303  2.00404  2.39608  2.66822  3.24515  
 56  0.67890  1.29685  1.67252  2.00324  2.39480  2.66651  3.24226  
 57  0.67882  1.29658  1.67203  2.00247  2.39357  2.66487  3.23948  
 58  0.67874  1.29632  1.67155  2.00172  2.39238  2.66329  3.23680  
 59  0.67867  1.29607  1.67109  2.00100  2.39123  2.66176  3.23421  
 60  0.67860  1.29582  1.67065  2.00030  2.39012  2.66028  3.23171  
 61  0.67853  1.29558  1.67022  1.99962  2.38905  2.65886  3.22930  
 62  0.67847  1.29536  1.66980  1.99897  2.38801  2.65748  3.22696  
 63  0.67840  1.29513  1.66940  1.99834  2.38701  2.65615  3.22471  
 64  0.67834  1.29492  1.66901  1.99773  2.38604  2.65485  3.22253  
 65  0.67828  1.29471  1.66864  1.99714  2.38510  2.65360  3.22041  
 66  0.67823  1.29451  1.66827  1.99656  2.38419  2.65239  3.21837  
 67  0.67817  1.29432  1.66792  1.99601  2.38330  2.65122  3.21639  
 68  0.67811  1.29413  1.66757  1.99547  2.38245  2.65008  3.21446  
 69  0.67806  1.29394  1.66724  1.99495  2.38161  2.64898  3.21260  
 70  0.67801  1.29376  1.66691  1.99444  2.38081  2.64790  3.21079  
 71  0.67796  1.29359  1.66660  1.99394  2.38002  2.64686  3.20903  
 72  0.67791  1.29342  1.66629  1.99346  2.37926  2.64585  3.20733  
 73  0.67787  1.29326  1.66600  1.99300  2.37852  2.64487  3.20567  
 74  0.67782  1.29310  1.66571  1.99254  2.37780  2.64391  3.20406  
 75  0.67778  1.29294  1.66543  1.99210  2.37710  2.64298  3.20249  
 76  0.67773  1.29279  1.66515  1.99167  2.37642  2.64208  3.20096  
 77  0.67769  1.29264  1.66488  1.99125  2.37576  2.64120  3.19948  
 78  0.67765  1.29250  1.66462  1.99085  2.37511  2.64034  3.19804  
 79  0.67761  1.29236  1.66437  1.99045  2.37448  2.63950  3.19663  
 80  0.67757  1.29222  1.66412  1.99006  2.37387  2.63869  3.19526  

  

  

 

  



  
 

 
 

Lampiran 14: F Tabel   

α = 

0,05 

   df1=(k-1)    

df2=(n 

-k- 1)  

1  2  3  4  5  6  7  8  

1  161.44 

8 

199,500  215.70 

7  

224,583  230,162  233.98 

6  

236,768  238,883  

2  18,513  19,000  19,164  19,247  19,296  19,330  19,353  19,371  

3  10,128  9,552  9,277  9,117  9,013  8,941  8,887  8,845  

4  7,709  6,944  6,591  6,388  6,256  6,163  6,094  6,041  

5  6,608  5,786  5,409  5,192  5,050  4,950  4,876  4,818  

6  5,987  5,143  4,757  4,534  4,387  4,284  4,207  4,147  

7  5,591  4,737  4,347  4,120  3,972  3,866  3,787  3,726  

8  5,318  4,459  4,066  3,838  3,687  3,581  3,500  3,438  

9  5,117  4,256  3,863  3,633  3,482  3,374  3,293  3,230  

10  4,965  4,103  3,708  3,478  3,326  3,217  3,135  3,072  

11  4,844  3,982  3,587  3,357  3,204  3,095  3,012  2,948  

12  4,747  3,885  3,490  3,259  3,106  2,996  2,913  2,849  

13  4,667  3,806  3,411  3,179  3,025  2,915  2,832  2,767  

14  4,600  3,739  3,344  3,112  2,958  2,848  2,764  2,699  

15  4,543  3,682  3,287  3,056  2,901  2,790  2,707  2,641  

16  4,494  3,634  3,239  3,007  2,852  2,741  2,657  2,591  

17  4,451  3,592  3,197  2,965  2,810  2,699  2,614  2,548  

18  4,414  3,555  3,160  2,928  2,773  2,661  2,577  2,510  

19  4,381  3,522  3,127  2,895  2,740  2,628  2,544  2,477  

20  4,351  3,493  3,098  2,866  2,711  2,599  2,514  2,447  

21  4,325  3,467  3,072  2,840  2,685  2,573  2,488  2,420  

22  4,301  3,443  3,049  2,817  2,661  2,549  2,464  2,397  

23  4,279  3,422  3,028  2,796  2,640  2,528  2,442  2,375  

24  4,260  3,403  3,009  2,776  2,621  2,508  2,423  2,355  

25  4,242  3,385  2,991  2,759  2,603  2,490  2,405  2,337  

26  4,225  3,369  2,975  2,743  2,587  2,474  2,388  2,321  

27  4,210  3,354  2,960  2,728  2,572  2,459  2,373  2,305  

28  4,196  3,340  2,947  2,714  2,558  2,445  2,359  2,291  

29  4,183  3,328  2,934  2,701  2,545  2,432  2,346  2,278  

30  4,171  3,316  2,922  2,690  2,534  2,421  2,334  2,266  

31  4,160  3,305  2,911  2,679  2,523  2,409  2,323  2,255  

32  4,149  3,295  2,901  2,668  2,512  2,399  2,313  2,244  

33  4,139  3,285  2,892  2,659  2,503  2,389  2,303  2,235  

34  4,130  3,276  2,883  2,650  2,494  2,380  2,294  2,225  

35  4,121  3,267  2,874  2,641  2,485  2,372  2,285  2,217  

36  4,113  3,259  2,866  2,634  2,477  2,364  2,277  2,209  

37  4,105  3,252  2,859  2,626  2,470  2,356  2,270  2,201  

38  4,098  3,245  2,852  2,619  2,463  2,349  2,262  2,194  

39  4,091  3,238  2,845  2,612  2,456  2,342  2,255  2,187  

40  4,085  3,232  2,839  2,606  2,449  2,336  2,249  2,180  

41  4,079  3,226  2,833  2,600  2,443  2,330  2,243  2,174  

42  4,073  3,220  2,827  2,594  2,438  2,324  2,237  2,168  



  
 

 
 

43  4,067  3,214  2,822  2,589  2,432  2,318  2,232  2,163  

44  4,062  3,209  2,816  2,584  2,427  2,313  2,226  2,157  

45  4,057  3,204  2,812  2,579  2,422  2,308  2,221  2,152  

46  4,052  3,200  2,807  2,574  2,417  2,304  2,216  2,147  

47  4,047  3,195  2,802  2,570  2,413  2,299  2,212  2,143  

48  4,043  3,191  2,798  2,565  2,409  2,295  2,207  2,138  

49  4,038  3,187  2,794  2,561  2,404  2,290  2,203  2,134  

50  4,034  3,183  2,790  2,557  2,400  2,286  2,199  2,130  

51  4,030  3,179  2,786  2,553  2,397  2,283  2,195  2,126  

52  4,027  3,175  2,783  2,550  2,393  2,279  2,192  2,122  

53  4,023  3,172  2,779  2,546  2,389  2,275  2,188  2,119  

54  4,020  3,168  2,776  2,543  2,386  2,272  2,185  2,115  

55  4,016  3,165  2,773  2,540  2,383  2,269  2,181  2,112  

56  4,013  3,162  2,769  2,537  2,380  2,266  2,178  2,109  

57  4,010  3,159  2,766  2,534  2,377  2,263  2,175  2,106  

58  4,007  3,156  2,764  2,531  2,374  2,260  2,172  2,103  

59  4,004  3,153  2,761  2,528  2,371  2,257  2,169  2,100  

60  4,001  3,150  2,758  2,525  2,368  2,254  2,167  2,097  

61  3,998  3,148  2,755  2,523  2,366  2,251  2,164  2,094  

62  3,996  3,145  2,753  2,520  2,363  2,249  2,161  2,092  

63  3,993  3,143  2,751  2,518  2,361  2,246  2,159  2,089  

64  3,991  3,140  2,748  2,515  2,358  2,244  2,156  2,087  

65  3,989  3,138  2,746  2,513  2,356  2,242  2,154  2,084  

66  3,986  3,136  2,744  2,511  2,354  2,239  2,152  2,082  

67  3,984  3,134  2,742  2,509  2,352  2,237  2,150  2,080  

68  3,982  3,132  2,740  2,507  2,350  2,235  2,148  2,078  

69  3,980  3,130  2,737  2,505  2,348  2,233  2,145  2,076  

70  3,978  3,128  2,736  2,503  2,346  2,231  2,143  2,074  

71  3,976  3,126  2,734  2,501  2,344  2,229  2,142  2,072  

72  3,974  3,124  2,732  2,499  2,342  2,227  2,140  2,070  

73  3,972  3,122  2,730  2,497  2,340  2,226  2,138  2,068  

74  3,970  3,120  2,728  2,495  2,338  2,224  2,136  2,066  

75  3,968  3,119  2,727  2,494  2,337  2,222  2,134  2,064  

76  3,967  3,117  2,725  2,492  2,335  2,220  2,133  2,063  

77  3,965  3,115  2,723  2,490  2,333  2,219  2,131  2,061  

78  3,963  3,114  2,722  2,489  2,332  2,217  2,129  2,059  
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